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WAKTU
02 03

TUJUAN
01

LOKASI
Periode Persiapan:  16-22
Oktober 

1.

Periode Survei: 23-30
Oktober 

2.

Periode Analisis: 1 - 8
November

3.

Bandar Udara Komodo
Labuan Bajo (terminal
keberangkatan dan konter
pelaporan (check in)

2. Mengembangkan Strategi
Promosi:

Memilih Saluran Distribusi: Memilih saluran
distribusi yang efektif menjangkau target pasar.
Membuat Kampanye Pemasaran:
Mengembangkan kampanye pemasaran yang
efektif untuk menarik lebih banyak wisatawan.

1. Memahami Pasar:

Mengenal Wisatawan: Mengidentifikasi
karakteristik wisatawan yang berkunjung ke
Labuan Bajo, seperti demografi, saluran
informasi, media pemesanan perjalanan, dan
preferensi.
Menganalisis Perilaku Konsumen: Memelajari
bagaimana wisatawan memilih destinasi wisata,
akomodasi, aktivitas, dan produk lainnya di
Labuan Bajo.
Mengidentifikasi Tren Pasar: Menemukan tren
terbaru dalam industri pariwisata Labuan Bajo,
seperti peningkatan minat terhadap wisata alam,
budaya, kuliner, atau petualangan.

04
METODE
Metode Survei
Langsung :
pengumpulan data
primer berinteraksi
langsung dengan
responden.  

1.

Sepuluh pertanyaan
tertutup dan empat
pertanyaan terbuka
seperti asal negara, DTW
dikunjungi, dan saran.

2.

Pemilihan responden
menggunakan metode
random sampling tanpa
melihat proporsi data
populasi.

3.

05
RESPONDEN

Responden yang disasar
ialah wisatawan
mancanegara dan
wisatawan nusantara.

1.

Tentang
Survei Pasar



TEMUAN
SURVEI02



Anxiety & Desire 
Wisatawan

Preferensi & Perilaku 
Wisatawan Mancanegara

Rekap survei atas hasil pengalaman wisatawan
dalam negeri berkunjung ke Labuan Bajo.

Rekap survei atas hasil pengalaman wisatawan luar
negeri berkunjung ke Labuan Bajo.

Rekap survei atas catatan wisatawan mancanegara
dan nusantara atas perjalanan ke Labuan Bajo.

Usia

Kewarganegaraan Jenis kelamin

Sumber
informasi

Saluran
pemesanan

Lama tinggal

Pengeluaran Atraksi pilihan

Kuliner

Preferensi & Perilaku 
Wisatawan Nusantara

Terdapat 3 klasterisasi temuan dalam survei ini, mencakup
kebutuhan atas temuan preferensi dan perilaku wisnus &
wisman serta catatan atas perjalanan  wisata ke Labuan
Bajo.

Variabel

Aspek
Temuan3
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 WNA 
61,4%

 WNI
38.6%

14.8%

<20 years 21-30 Years 31-40 Years 41-50 Years > 50 Years
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Jakarta
28.8%

Bali
19.2%

Surabaya
13.7%

Semarang
12.3%

Kalimantan Timur
11%

Yogya
4.1%

Bandung
2.7%

NTB
2.7%

Jakarta

Bali

Surabaya

Semarang

Kalimantan Timur

Yogya

Bandung

Jayapura

NTB

20.4%

3 Days / 2 Nights
54.4%

4 Days / 3 Nights
14.6%

2 Days/ 1 night
9.7%

>6 Days
8.7%

5 Days/4 nights
6.8%

13.9%

13%

KEBANGSAAN

JENIS KELAMIN

68%

USIA

60.4%

24,5% 5%3.1% 12.0%

TOP INTERNATIONAL
TOURIST

TOP DOMESTIC TOURIST

9.3% 8.3%

6.5% 5.6% 2.8%

2.8% 1.4% 1.4%

LAMA
TINGGAL

AKOMODASI

Phinisi Boat

3 Stars Hotel

4 Stars Hotel/Resort

Homestay

5 Stars Hotel/Resort

Guest House

28.7%

23.3%

22.3%

11.9%

6.9%

DESTINASI PERAIRAN
SEKITAR TNK

43%

TNK

37%

BATU CERMIN

6%

PUNCAK WARINGIN

6%

WAE REBO

4%

GUA RANGKO

3%

LBJ HILLS

1%

LAINNYA

1%

Desa Wisata
City Tour
Parapuar
Golo Mori
Bukit Porong

6.9%

Gambaran Umum Hasil Survei

N = 202

32%



Preferensi & Perilaku 
Wisatawan Nusantara



Bali 19%

Semarang 12%

Bandung 6%
NTB 3%

Jayapura 3%

Kalimantan Timur 11%

Surabaya 13%

Yogyakarta 4%

Jakarta 29%

Demografi Wisatawan Nusantara
(N:78)

Terdapat 9 kota utama yang
mendominasi sebaran wisatawan
Nusantara, dengan wisatawan asal
Jakarta dan Bali mendominasi
kunjungan



<20 years 21-30 Years 31-40 Years 41-50 Years > 50 Years
0

20

40

3 Days / 2 Nights 2 Days/ 1 night 4 Days / 3 Nights 6 Days/5 Nights >6 Days One day
0

10
20
30
40

Rp1.500.000 - Rp3.000.000 

Rp3.000.000 - Rp7.500.000

Rp500.000 - Rp1.500.000

Rp7.500.000 - Rp12.000.000

28.4%

27.3%

26.1%

11.4%
Sosial Media (IG, FB, Twiter, Tiktok, atau yang lain)

78.2%

Friend/Family/College
15.4%

Official Goverment Promotion
5.1%

Online Travel Agent (OTA)
44.9%

Direct Booking
38.5%

TATO Conventional/ Offline Travel Agent
16.7% Indonesia cuisine

Local cuisine

Western food

55.1%

38.5%

6.4%

31%
4%

59%

21% 8% 8%
69%

AKOMODASI

LOB phinisi boat

3 Stars Hotel

4 Stars Hotel/Resort

Homestay

5 Stars Hotel/Resort

Guest House

13.9%

36.7%

24.1%

8.9%

5.1%

11.4%

47.7% 39.7%

3.8% 3.8% 2.6% 1.3%

PENGELUARAN LOKAL SALURAN INFORMASI SALURAN PEMESANAN PREFERENSI MAKANAN

JENIS KELAMIN

LAMA TINGGAL

Demografi Wisatawan Nusantara
(N:78)

DESTINASI TNK

35%

PERAIRAN
SEKITAR TNK

15%

BATU CERMIN

14%

P. WARINGIN

9,7%

BUKIT SYLVIA

8,1%

WAE REBO

4,3%

RANGKO

5,8%

LAINNYA

1%

Desa Wisata
City Tour
Parapuar
Golo Mori
Bukit
Potong

PARAPUAR

1%



Direct Booking Online Travel Agent (OTA) TATO Conventional/ Offline Travel Agent

<20 years > 50 Years 21-30 Years 31-40 Years 41-50 Years
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33,3% 66,7%

66,7%

33,3%

54,5%

34,1%

11,4%

57,9%

26,3%

15,8% 50,0%
33,3%

16,7%

Temuan
Survei

Wisnus 1

Berdasarkan hasil survei ditemukan
bahwa rentang usia 21-30 tahun
mayoritas memilih OTA sebagai
platform pemesanan, sedangkan
responden rentangan 31-40, 41-50
dan >50 lebih nyaman
menggunakan metode Direct
Booking.

Berdasarkan hasil survei ditemukan
bahwa rentang usia 21-30, 31-40 dan
41-50  tahun mayoritas mendapatkan
informasi dari media sosial
sedangkan rentangan usia> 50
mayoritas mendapatkan informasi
dari keluarga/kerabat.

Friend/Family/College News Official Goverment Promotion Sosial Media (IG, FB, Twiter, Tiktok, atau yang lain)

<20 years > 50 Years 21-30 Years 31-40 Years 41-50 Years
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<20 years >50 years 21-30 years 31-40 years 41-50 years

66,7%
33,3%

66,7%

33,3%

88,6%

2,3%

78,9%

10,5%10,5%

66,7%

16,7%16,7%

9,1%



Rp. 1.500.000 - 3.000.000 (100 USD - 200 USD) Rp. 3.000.000 - 7.500.000 (200 USD - 500 USD)

Rp. 500.000 - 1.500.000 (33.33 USD - 100 USD) Rp. 7.500.000 - 12.000.000 (500 USD - 800 USD)
Temuan

Survei
Wisnus 2

<20 years >50 years 21-30 years 31-40 years 41-50 years

Rp. 1.500.000 - 3.000.000 (100 USD - 200 USD) Rp. 3.000.000 - 7.500.000 (200 USD - 500 USD)

Rp. 500.000 - 1.500.000 (33.33 USD - 100 USD) Rp. 7.500.000 - 12.000.000 (500 USD - 800 USD)

Female Male
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Analisis Jenis kelamin terhadap
Pengeluaran
Berdasarkan hasil survei analisis jenis kelamin 
terhadap pengeluaran dapat diambil kesimpulan 
bahwa responden wanita memiliki membelanjakan
uang lebih banyak di seluruh kategori pengeluaran
dibandingkan wisatawan laki-laki.

Berdasarkan hasil survei analisis umur terhadap pengeluaran,
wisatawan berusia  21-30 tahun memiliki rata-rata pengeluaran
tertinggi dengan kisaran paling dominan Rp3.000.000-7.500.000
diikuti dengan rerata pengeluaran Rp1.500.000-3.000.000.
Wisatawan dengan usia 31-40 memiliki kekuatan spending
Rp1.500.000-3.000.000 dan usia 41 sampai lebih dari 50 tahun
cenderung lebih rendah di angka Rp500.000-1.500.000.

Analisis Usia terhadap Pengeluaran
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Friend/Family/College News Official Goverment Promotion

Sosial Media (IG, FB, Twiter, Tiktok, atau yang lain)
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Temuan 
Survei

Wisnus 3

Analisis Kota terhadap saluran
pemesanan
Dalam memesanan perjalanannya
ke Labuan Bajo, wisatawan asal
Jakarta, Bandung dan Semarang
memiliki kencenderungan
menggunakan OTA, sedangkan Bali,
Kalimantan, dan Yogyakarta memiliki
kecenderungan pemesanan
langsung 

Berdasarkan hasil survei  ditemukan
bahwa 78% wisatawan Indonesia
mendapatkan informasi tentang
Labuan Bajo melalui media sosial.

Analisis Kota terhadapt Saluran
Informasi

15,4%
5,1% 1,3%

78,2%

Direct Booking Online Travel Agent (OTA) TATO Conventional/ Offline Travel Agent

Bali Bandung Jakarta Jayapura Kalimantan Timur NTB Semarang Surabaya Yogya
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14



Temuan 
Survei

Wisnus 4

One day 6 Days/5 Nights 4 Days / 3 Nights 3 Days / 2 Nights 2 Days/ 1 night >6 Days

3 Stars Hotel 4 Stars Hotel/Resort 5 Stars Hotel/Resort Guest House Homestay Live on Board /Stay on phinisi boat
0

5

10

15

20Analisis Lama Tingga
terhadap Akomodasi
Berdasarkan hasil survei analisis
lama tinggal terhadap akomodasi,
ditemukan bahwa responden
dengan lama tinggal 3 hari/2 malam
lebih banyak memilih penginapan di
hotel bintang 3 selama berwisata di
Labuan Bajo.

4,5%

Rp. 1.500.000 - 3.000.000 (100 USD - 200 USD) Rp. 3.000.000 - 7.500.000 (200 USD - 500 USD) Rp. 500.000 - 1.500.000 (33.33 USD - 100 USD)

Rp. 7.500.000 - 12.000.000 (500 USD - 800 USD)

Baju/ Shirt Kerajinan tangan/ Handcraft lainnya Makanan/ Food (Kopi/ kompiang, Se’i etc) Semua campur Tenunan/ Weaving
0

5

10

15

20

Berdasarkan hasil survei analisis 
suvenir terhadap pengeluaran  dapat dilihat
bahwa salah satu suvenir yang diinginkan
wisatawan dengan pengeluaran terbanyak
adalah makanan (kopi, kompiang, se’i dll).
Pembelian ini pun didominasi oleh wisatawan
dengan rerata pengeluaran Rp1.500.000-
3.000.000

Analisis Pengeluaran terhadap
Jenis Suvenir
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Analisis Jenis
Kelamin Wisatawan
terhadap Preferensi

Makanan

Indonesian cuisine (Ayam Goreng, Nasi Goreng, Baksi, Gado-Gado, etc.)

Local food (Nuru Cuing/ Sei, Lawar, Ikan Kuah Kuning, Rebok Etc.) Western food (Pizza, Spageti, Burger, etc.)

Female Male
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Diantara ketiga pilihan
makanan, makanan
Indonesia menjadi pilihan
terbanyak. Perempuan lebih
memilih makanan
Indonesia dari dua pilihan
lainnya, sedangkan
responden laki-laki lebih
memilih makanan lokal. 

Analisis Jenis
Kelamin terhadap
Preferensi Makanan

Indonesian cuisine (Ayam Goreng, Nasi Goreng, Baksi, Gado-Gado, etc.) Local food (Nuru Cuing/ Sei, Lawar, Ikan Kuah Kuning, Rebok Etc.)

Western food (Pizza, Spageti, Burger, etc.)

Bali Bandung Jakarta Jayapura Kalimantan Timur NTB Semarang Surabaya Yogya
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Analisis Kota Asal
terhadap Preferensi
Makanan
Di antara ketiga pilihan
makanan, makanan Indonesia
menjadi pilihan terbanyak.
Pilihan terbanyak berasal dari
wisatawan yang berasal dari
Jakarta. Sementara wisatawan
Bali dan Surabaya memilih
makanan lokal Labuan Bajo
sebagai pilihan.
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Visitors’
Persona

Cari info di medsos
Pesan via OTA
Pengeluaran s.d. Rp3.000.000
Mau coba kuliner lokal
Tidur di hotel bintang 3-4, mau coba LOB
Menginap hanya 1 malam
Wisata ke TNK

Bagus 
(21-30 thn)

Rahmat
(31-40 thn)

Cari info di medsos
Pesan langsung (direct)
Pengeluaran s.d. Rp3.000.000
Mau coba kuliner lokal
Tidur di hotel bintang 3 selama 2 malam
Wisata ke TNK

Ginanjar
(41-50 thn) Cari info di medsos

Pesan langsung (direct)
Pengeluaran s.d. Rp1.500.000
Mau coba kuliner lokal
Tidur di hotel bintang 3 selama 2 malam
Wisata ke TNK plus Puncak Waringin atau
Batu Cermin

Kamila
(21-30 thn)

Cari info di medsos
Pesan via OTA
Pengeluaran s.d. Rp7.500.000
Lebih suka kuliner Indonesia
Tidur di hotel bintang 3-4 selama 2 malam
Wisata ke TNK

Mita
(31-40 thn)

Cari info di medsos
Pesan langsung (direct)
Pengeluaran s.d. Rp3.000.000
Lebih suka kuliner Indonesia
Tidur di hotel bintang 3-4 selama 2 malam
Wisata ke TNK

Cari info di medsos
Pesan langsung (direct)
Pengeluaran s.d. Rp1.500.000
Lebih suka kuliner Indonesia
Tidur di hotel bintang 3 selama 3 malam
Wisata ke TNK plus Puncak Waringin
atau Batu Cermin

Putri
(41-50 thn)



Preferensi & Perilaku 
Wisatawan Mancanegara



Jerman 24%

Belgia 6.5%
Amerika 1.4%

India 24%

Kolombia 13%
Malaysia 9.3%

Australia 5.6%

Inggris 5.6%

Italia 5.6%

Prancis 13%

Belanda 15%

Spanyol 8.3%

Terdapat 24 negara yang terdata dalam
survei dan didominasi oleh negara
Eropa dengan persentase 63,5%,
diisusul Asia, Amerika Selatan, dan
Australia. Malaysia menyumbang 9,3%.

Demograsi Wisatawan Mancanegara
(N:124)



30% 2.4%
12.9%

56.6%
25%

3.2%70%

ACCOMODATION

5.1%

LOCAL SPENDING INFORMATION CHANNEL BOOKING CHANNEL FOOD PREFERENCE

SEX

LoS

<20 years > 50 Years 21-30 Years 31-40 Years 41-50 Years
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25%
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16,13%

10,48%

USD  200 - 500

USD 33 - 100

USD 500 - 800

Social Media (IG, FB, Twitter, TikTok)
54.8%

Friend/Family/College
26.6%

OTA
13.7%

News
2.4% Direct Booking

54.8%

OTA
35.5%

Offline Travel Agent
9.7% 71,7%

11.2%

16.9%

Indonesian Cuisine

Local Food

Western Food

Demografi Wisatawan Mancanegara
(N:124)

DESTINATION TNK

48%

PERAIRAN
SEKITAR TNK

32%

GOA RANGKO

6,5

B. CERMIN

4.1%

DESA WISATA

2,8

P. WARINGIN

2,8%

WAE REBO

1%

B. SILVIA

1%



Temuan data survei menunjukan
bahwa negara-negara Eropa,
Australia, dan Amerika lebih memilih
pemesanan langsung sebagai media
pemesanan paket wisata sedangkan
negara Amerika Latin dan Asia lebih
Online Travel Agent sebagai sarana
pemesanan. 

Direct Booking Online Travel Agent (OTA) TATO Conventional/ Offline Travel Agent

Australia Belgium Brazil Canada Colombia Denmark France Germany India Italy Malaysia Netherland Pakistan Philipines Polandia Scotland Spain Switzerland Thailand UK USA Venezuela
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Analisis Negara Asal
terhadap Saluran
Pemesanan

Temuan Survei Wisman 1

67%
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Friend/Family/College News Official Goverment Promotion Online Travel Agent

Sosial Media (IG, FB, Twiter, Tiktok, atau yang lain)
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Analisis Negara Asal
terhadap Saluran
Informasi
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Informasi tentang Labuan Bajo
didominasi dari informasi sosial
media 14 Negara (60%) dari total
negara dan didominasi negara
Jerman, Spanyol, Belgia, dan
Australia. Sedangkan Perancis,
Kanada, dan Malaysia lebih
didominasi oleh Informasi Pers/
Kantor Berita (news) dan teman/
kolega.



Tujuh negara dengan kunjungan tertinggi (Jerman, Perancis,
Belgia, Kolombia, Malaysia, dan Belanda) memiliki rata-rata
spending USD 200 - 500. Rerata pengeluaran ini disusul dengan
spending yang lebih rendah. Dalam kelompok kecil, terdapat
Australia, Kanada, Kolombia, Venezuela, Spanyol, Pakistan yang
memiliki wisatawan high spender di angka USD 500 - 800. Hal ini
menunjukan bahwa hanya sebagian kecil dari wisatawan manca
di Labuan Bajo yang merupakan high spender, mayoritas ialah
middle and low spender.

Rp. 1.500.000 - 3.000.000 (100 USD - 200 USD) Rp. 3.000.000 - 7.500.000 (200 USD - 500 USD) Rp. 500.000 - 1.500.000 (33.33 USD - 100 USD) Rp. 7.500.000 - 12.000.000 (500 USD - 800 USD)

Australia Belgium Brazil Canada Colombia Denmark France Germany India Italy Malaysia Netherland Pakistan Philipines Polandia Scotland Spain Switzerland Thailand UK USA Venezuela
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Analisis Negara Asal terhadap
Pengeluaran

55%
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3 Stars Hotel 4 Stars Hotel/Resort 5 Stars Hotel/Resort Guest House Homestay Live on Board /Stay on phinisi boat

>6 Days 2 Days/ 1 night 3 Days / 2 Nights 4 Days / 3 Nights 5 Days/4 nights 6 Days/5 Nights One day
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20 Analisis Lama Tinggal
Terhadap Pilihan
Akomodasi
Mayoritas wisatawan
mancanegara menghabiskan
waktu berlibur selama 3 hari 2
malam dengan preferensi live on
board, diikuti dengan hotel
bintang 4. 12,5%
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Temuan survei menunjukan
bahwa mayoritas wisatawan
melakukan penjalanan selama
3D/2N dan rerata pengeluaran
terbesar ialah USD 200-500 diikuti
dengan rentangan pengeluaran
lebih rendah yaitu USD 100-200.

Dalam kategori lama tinggal
3D/2N ini persentasi high spender
tergolong kecil sekitar 5%.

Analisis Pengeluaran
Terhadap Lama Tinggal>6 Days 2 Days/ 1 night 3 Days / 2 Nights 4 Days / 3 Nights 5 Days/4 nights

6 Days/5 Nights One day

100 USD - 200 USD 200 USD - 500 USD 33.33 USD - 100 USD 500 USD - 800 USD
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Indonesian cuisine (ayam goreng, nasi goreng, bakso, gado-gado, etc.)
Local food (Nuru Cuing/ Sei, Lawar, Ikan Kuah Kuning, Rebok Etc.) Western food (pizza, spaghetti, burger, etc.)

Female Male
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60
Di antara ketiga pilihan
makanan, makanan Indonesia
menjadi pilihan terbanyak,
baik dari sisi wisatawan
mancanegara perempuan
maupun laki laki. 

Pengenalan gastronomi lokal
lebih terlihat lebih berpotensi
di wisatawan perempuan.  

Analisis  Jenis
Kelamin terhadap
Preferensi Makanan

Rp. 1.500.000 - 3.000.000 (100 USD - 200 USD) Rp. 3.000.000 - 7.500.000 (200 USD - 500 USD)

Rp. 500.000 - 1.500.000 (33.33 USD - 100 USD) Rp. 7.500.000 - 12.000.000 (500 USD - 800 USD)

Female Male
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50

Mayoritas wisman laki-
laki dan perempuan
memiliki rata-rata total
pengeluaran sebesar
USD 200- 500.

Analisis Jenis
Kelamin Terhadap
Pengeluaran

69,88%

13,25% 16,87%
75,61%

7,32%
17,07%

22,9%

49,4%

16,9%
10,8% 29,3%

46,3%

14,6% 9,8%

Temuan Survei
Wisman 4



USIA TERHADAP RERATA PENGELUARANUSIA TERHADAP SALURAN INFORMASI USIA TERHADAP PEMESANAN PERJALANAN

Rp. 1.500.000 - 3.000.000 (100 USD - 200 USD)

Rp. 3.000.000 - 7.500.000 (200 USD - 500 USD)

Rp. 500.000 - 1.500.000 (33.33 USD - 100 USD)

Rp. 7.500.000 - 12.000.000 (500 USD - 800 USD)

<20 years > 50 Years 21-30 Years 31-40 Years 41-50 Years
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40

Analisis Usia terhadap
Pengeluaran Wisatawan

Responden usia < 20 tahun memiliki rata-
rata pengeluaran sebesar USD 100 - 200.
Hal ini lebih sedikit dibandingkan dengan
responden usia >20 tahun dengan rata-
rata pengeluaran sebesar USD 200 - 500
serta di atas 500 USD untuk kategori usia
41 -50 tahun.

Analisis Usia terhadap Channel
Infomasi 

Analisis Usia terhadap
Pemesanan Perjalanan

Direct Booking Online Travel Agent (OTA)

TATO Conventional/ Offline Travel Agent

<20 years > 50 Years 21-30 Years 31-40 Years 41-50 Years
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Friend/Family/College News Official Government Promotion

Online Travel Agent Social Media (IG, FB, Twitter, Tiktok, atau yang lain)

<20 years > 50 Years 21-30 Years 31-40 Years 41-50 Years
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Mayoritas responden di seluruh
katagori usia memilih sosial media
sebagai preferensi media informasi
terkait Labuan Bajo, terutama dari
responden usia 21-30 tahun.

Sebagian besar responden lebih
memilih untuk memesan sendiri
perjalanan mereka (direct booking)
selama di Labuan Bajo, terutama
dari responden usia 21-30 tahun.
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Temuan Survei Wisman 6
Indonesian cuisine (ayam goreng, nasi goreng, bakso, gado-gado, etc.) Local food (nuru cuing/se'i, lawar, ikan kuah kuning, rebok, etc.) Western food (pizza, spaghetti, burger, etc.)
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Analisis Negara Asal
terhadap Preferensi
Makanan

Mayoritas wisatawan mancanegara memilih makanan Indonesia, terutama wisatawan yang berasal
dari Jerman, Belanda, dan Malaysia. Namun untuk wisatawan yang berasal dari Inggris, Kanada,
dan Kolombia mayoritas memilih western food.  Minat terhadap local food mulai dapat dilihat dari
preferensi wisatawan Australia, Kolombia, Jerman, dan Spanyol, walau persentasenya masih kecil.
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Rp. 1.500.000 - 3.000.000 (100 USD - 200 USD) Rp. 3.000.000 - 7.500.000 (200 USD - 500 USD) Rp. 500.000 - 1.500.000 (33.33 USD - 100 USD)

Rp. 7.500.000 - 12.000.000 (500 USD - 800 USD)

Baju/ Shirt Kerajinan tangan/ Handcraft lainnya Makanan/ Food (Kopi/ kompiang, Se’i etc) Tenunan/ Weaving
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Analisis Pengeluaran
Terhadap Preferensi Suvenir
Mayoritas wisatawan mancanegara
memilih kerajinan tangan sebagai suvenir
yang mereka beli. Dalam survei juga dapat
terlihat bahwa wisatawan yang memiliki
pengeluaran USD 200 - 500 memiliki
kekuatan belanja suvenir terbesar baik
pada kategori kerajinan tangan, makanan
pun tenunan.
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Cari info di medsos
Pesan langsung (direct)
Pengeluaran s.d. Rp7.500.000
Pilih kuliner Indonesia
Menginap LOB selama 2 malam
Wisata ke TNK

Visitors’
Persona

Gareth
(21-30 y.o.)

Dirk
(31-40 y.o.)

Cari info di medsos
Pesan langsung (direct)
Pengeluaran s.d. Rp7.500.000
Pilih kuliner Indonesia
Menginap LOB selama 3 malam
Wisata ke TNK

Singh
(41-50 y.o.) Cari info di medsos

Pesan langsung (direct)
Pengeluaran s.d. Rp12.000.000
Pilih kuliner Indonesia
Menginap LOB dan hotel bintang 4
selama > 6 malam
Wisata ke TNK

Carolina
(21-30 y.o.)

Cari info di medsos
Pesan langsung (direct)
Pengeluaran s.d. Rp7.500.000
Pilih kuliner Indonesia
Menginap LOB selama 2 malam
Wisata ke TNK

Anne
(31-40 y.o.)

Cari info di medsos
Pesan langsung (direct)
Pengeluaran s.d. Rp7.500.000
Pilih kuliner Indonesia
Menginap LOB selama 3 malam
Wisata ke TNK

Cari info di medsos
Pesan langsung (direct)
Pengeluaran s.d. Rp12.000.000
Pilih kuliner Indonesia
Menginap LOB dan hotel bintang 4
selama > 6 malam
Wisata ke TNK

Monica
(41-50 y.o.)



TOURIST’S
ANXIETY & DESIRE



Accesibility & Transportation

Quality of Service

Quality of Facilities

Marketing Issues

Kesulitan dalam mencapai
beberapa daya tarik wisata tertentu
(contoh: Wae Rebo)
Kurang memadainya transportasi
umum membuat rute kurang
fleksibel

Fasilitas di beberapa DTW
kurang dalam hal
kuantitas ataupun kualitas
kurang memadai

Baik dari segi pelayanan dan
keramahtamahan masih
kurang dan perlu diperbaiki
terutama kualitas pelayanan

Masih kurangnya promosi
terhadap daya tarik wisata
lainnya dan terlalu berfokus
pada satu DTW yang menjadi
sorotan

 Tourist’s Anxiety & Desire (4) 



REKOMENDASI
STRATEGI03



Rekomendasi
Strategi Wisnus

Destinasi

Kelembagaan

Pemasaran & Promosi

Kelengkapan fasilitas umum
seperti toilet dan signage

Peningkatan aksesibiltas antar
destinasi unggulan seperti
Labuan Bajo - Wae Rebo
Penambahan fasilitas di
wilayah TNK seperti
dermaga dan toilet

Peningkatan kualitas
pelayanan pariwisata

Asal Kota yang mendominasi wisnus ialah Jakarta, Bali, dan Surabaya, namun tercitra juga data kunjungan
Papua dan Kalimantan >> menjadi rekomendasi pembukaan aksesibilitas LBJ - UPG (Bandara Hassanudin
Makasar) sebagai hub aksesibilitas wilayah timur
Jenis kelamin yang mendominasi wisnus ialah perempuan dan juga pengeluaran tertinggi di semua
katagori umur rata-rata adalah perempuan >> menjadi rekomendasi target pasar untuk penjualan suvenir
dan produk ekonomi kreatif lainnya
Media promosi yang paling sering diakses oleh wisatawan ialah media sosial  >>  menjadi rekomendasi
penguatan penguatan promosi digital media sosial untuk peningkatan citra destinasi.
Media pemesanan utama dari wisatawan nusantara ialah OTA >> menjadi rekomendasi kolaborasi
penyelenggaraan Famtrip tematik Flores (bahari, ekowisata, religi, heritage, gastronomi) yang sekaligus
menjadi catatan keterbatasan opsi destinasi dari wisatawan.
Jenis suvenir yang diminati oleh wisnus didominasi oleh makanan >> menjadi rekomendasi penguatan
gastronomi lokal serta peningkatan pengemasan sesuai kebutuhan pasar
Jenis makanan yang paling diminati wisnus ialah makanan Indonesia khususnya bagi wisnus asal Jakarta
dan Bandung. Namun terlihat pola minat terhadap gastronomi lokal Labuan Bajo untuk segmen wisnus
asal Bali, Surabaya, Kalimantan, dan Papua dengan jenis kelamin laki-laki dengan rata-rata tertinggi di
seluruh kategori usia >> menjadi rekomendasi sasaran promosi gastronomi lokal serta strategi promosi
menggunakan media sosial.
Jenis akomodasi yang populer untuk wisnus ialah hotel bintang 3 namun wisatawan asal Jakarta  memiliki
kecenderungan memilih LoB, hal ini sejalan dengan minat wisnus terhadap  destinasi wisata darat sedikit
lebih tinggi daripada wisman >> menjadi rekomendasi untuk mendorong promosi wisata darat kepada
pada wisnus.
Lebih jauh lagi, segmen wisata tematik Flores lebih populer di kategori usia 41-50 >> menjadi rekomendasi
promosi untuk kategori usia 20-40 tahun. 



Asal negara dengan persentase tertinggi ialah negara dari benua Eropa (63%) diikuti dengan benua
Asia (dominasi Malaysia: 9%), Amerika Latin, dan Australia >> menjadi rekomendasi target pasar
potensial dan fokus promosi namun tidak terbatas pada pilihan di atas.
Media informasi bagi wisman tentang Labuan Bajo didominasi oleh media sosial lalu diikuti dengan
rekomendasi teman/keluarga dan khusus negara Eropa menjadikan informasi berita media sebagai
sumber informasi kedua terbesar >> menjadi rekomendasi penguatan promosi sosial media,
peningkatan layanan serta penguatan berita positif terhadap destinasi. 
Setelah mendapatkan informasi tentang Labuan Bajo, media pemesanan utama dari Eropa dan
Australia ialah “pemesanan langsung”, sedangkan untuk Amerika Latin dan Asia lebih dominan untuk
memesan paket wisata melalui OTA >> menjadi rekomendasi pengembangan industri untuk
meningkatkan profil perusahaan TA/TO, ulasan, dan sertifikat  serta potensi kolaborasi promosi paket
wisata Flores (bahari, ekowisata, religi, heritage, gastronomi) bersama OTA untuk pasar Amerika Latin
(religi Katolik), dan Asia. Kampanye Sustanaible Destination dapat membantu promosi destinasi untuk
lebih dapat menarik tamu Eropa.
Jenis suvenir yang diminati oleh wisman ialah kerajinan tangan serta kekuatan daya beli antara
wanita dan pria untuk segmen wisman secara umum merata.
Preferensi kuliner wisman terlihat lebih memilih kuliner nusantara dan hanya sebagian kecil yang
memilih kuliner lokal Labuan Bajo >> merujuk pada angka akomodasi yang didominasi LoB, temuan
ini menjadi rekomendasi untuk promosi gastronomi lokal di kapal-kapal yang menyediakan jasa LoB.
Rerata lama tinggal wisman ialah 3D/2N sesuai dengan jenis paket akomodasi yang mayoritas
dipesan yaitu LoB. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa 86% dari destinasi pilihan ialah TNK dan
diving di perairan Labuan Bajo serta persentase kunjungan destinasi wisata darat yang tergolong
kecil >> menjadi rekomendasi untuk  promosi tambahan pada destinasi daratan di Labuan Bajo agar
terjadi peningkatan lama tinggal. Terdapat juga peluang bagi hotel bintang 4 atau 5 untuk membuat
paket menginap di kapal + darat bagi wisman usia 41-50 thn, melihat besarnya minat LoB bagi
wisman.

Rekomendasi
Strategi Wisman

Destinasi

Kelembagaan

Pemasaran & Promosi

Peningkatan moda transportasi umum yang
mengakses ke destinasi wisata dan pusat kota
Labuan Bajo
Perawatan dan peningkatan parkir serta
aksesibilitas di destinasi wisata Labuan Bajo
Membutuhkan pertunjukan budaya tahunan di
destinasi wisata.
Lebih banyak akses penerbangan domestik dan
internasional

Pengingkatan pengelolaan sampah di kawasan
wisata 
Peningkatan jumlah dan kebersihan toilet umum
di destinasi wisata.
Peningkatan kualitas service excellence bagi
pelaku wisata di Labuan Bajo.
Perlu melakukan sertifikasi  TA/TO di wilayah
Labaun Bajo Flores 
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